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ABSTRAK 
 

 

Kenegaraan merupakan salah satu isu besar yang kerap dibahas dalam diskrusus politik 

Islam, Setiap intelektual muslim yang berorientasi dalam bidang politik tentunya berharap 

memiliki sumbangsih pemikiran dalam mengonsepsikan negara menurut mereka. Banyaknya 

konsepsi kenegaraan yang dicetuskan oleh para intelektual muslim terdahulu seperti Ibnu 

Khaldun dan Al-Mawardi menunjukkan berbagai varian. Penelitian ini mendiskusikan 

perbedaan paradigma melalui dua tokoh filsuf muslim, yakni Ibnu Khaldun dan Al-Mawardi. 

Secara subtansial, penulis mencoba membandingkan dua pendekatan yang berbeda dari kedua 

tokoh tersebut; Ibnu Khaldun dengan pendekatan empiris-historisnya; dan Al-Mawardi dengan 

pendekatan normatif-teologisnya. Jadi, bagaimana keduanya mendeskripsikan konsep 

kenegaraan? Serta bagaimana persamaan dan perbedaan keduanya dalam mendiskusikan isu 

ini?  

 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dan merupakan penelitian dokumen (document 

research), yaitu dengan mengumpulkan berbagai data dari sumber-sumber yang relevan. 

Penelitian ini menggunakan metode komparatif-analisis disertai pendekatan filosofis dalam 

membandingkan gagasan kenegaraan antara Ibnu Khaldun dan Al-Mawardi. Sumber primer 

yang digunakan adalah teks Muqoddimah karya Ibn Khaldun dan Al-Ahkam As-Sultoniyyah 

karya Al-Mawardi. Adapun sumber sekundernya, berbagai buku dan artikel ilmiah otoritatif 

juga digunakan dalam penelitian ini guna menguatkan analisis. 

 

Hasil penelitian menunjukkan, meskipun keduanya menggunakan pendekatan yang 

berbeda dalam mengonsepsikan kenegaraan, keduanya memiliki persamaan dan perbedaan 

yang tidak terlalu signifikan, yakni dalam pengaplikasiannya. Ibnu Khaldun lebih berorientasi 

pada realitas sosial dan politik, melalui pendekatannya yang cenderung lebih dapat diterima 

secara umum dan relevan dengan dinamika kenegaraan secara lebih luas. Di sisi lain, Al-

Mawardi lebih bersifat teologis dan spesifik pada kerangka pemerintahan Islam, walaupun ia 

tidak sepenuhnya mengabaikan nilai-nilai sosial. Meskipun begitu, konsep kenegaraan Al-

Mawardi justru menjadi landasan awal bagi kajian pemerintahan Islam, bahkan sebagian 

pemikirannya diadopsi dan dikembangkan oleh Ibnu Khaldun. Hal ini menunjukkan adanya 

titik temu, bahwa Al-Mawardi memiliki peran penting dalam perkembangan konsep 

kenegaraan Ibnu Khaldun (hubungan tidak langsung). Oleh karena itu, kedua pendekatan 

tersebut saling melengkapi dan berkontribusi terhadap pemahaman komprehensif tentang 

negara dalam tradisi intelektual Islam. 

 

Kata kunci : Kenegaraan, Ibnu Khaldun, Al-Mawardi 
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ABSTRACT 
 

 

Statehood is one of the major issues often discussed in Islamic political discourse. Every 

Muslim intellectual oriented toward politics certainly hopes to contribute their thoughts in 

conceptualizing the state according to their views. The numerous concepts of statehood put 

forward by earlier Muslim intellectuals such as Ibn Khaldun and Al-Mawardi demonstrate a 

variety of variations. This study discusses the differences in paradigms through two Muslim 

philosophers, Ibn Khaldun and Al-Mawardi. Substantively, the author attempts to compare the 

two different approaches of these two figures: Ibn Khaldun with his empirical-historical 

approach, and Al-Mawardi with his normative-theological approach. So, how do they describe 

the concept of statehood? And what are the similarities and differences between them in 

discussing this issue?  

This research is qualitative and is a document research, which involves collecting various 

data from relevant sources. This research uses a comparative-analytical method accompanied 

by a philosophical approach in comparing the ideas of statehood between Ibn Khaldun and Al-

Mawardi. The primary sources used are the text Muqoddimah by Ibn Khaldun and Al-Ahkam 

As-Sultoniyyah by Al-Mawardi. As for secondary sources, various authoritative books and 

scientific articles were also used in this research to strengthen the analysis. 

The results of the study show that although both use different approaches in 

conceptualizing statehood, they have similarities and differences that are not too significant, 

namely in their application. Ibn Khaldun is more oriented towards social and political realities, 

through his approach which tends to be more generally acceptable and relevant to the broader 

dynamics of statehood. On the other hand, Al-Mawardi is more theological and specific to the 

framework of Islamic government, although he does not completely ignore social values. 

Nevertheless, Al-Mawardi's concept of statehood became the initial foundation for the study 

of Islamic government, and some of his ideas were adopted and developed by Ibn Khaldun. 

This shows a common ground, that Al-Mawardi played an important role in the development 

of Ibn Khaldun's concept of statehood (indirect relationship). Therefore, the two approaches 

complement each other and contribute to a comprehensive understanding of the state in the 

Islamic intellectual tradition. 

 

Keyword : Statehood, Ibnu Khldun, Al-Mawardi 
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MOTTO 

 

 

 

“The best of you are those who possess the best of manners” 

(Sayyidina Muhammad S.A.W) 

 
 

“Dia yang menemukan jalan baru adalah seorang pencari jalan, bahkan jika 

jalan itu harus ditemukan lagi oleh orang lain dan dia yang berjalan jauh di 

depan orang-orang sezamannya adalah seorang pemimpin, meskipun berabad-

abad berlalu sebelum dia diakui seperti itu.” 

(Ibnu Khaldun) 

 

 

“Melakukan kebaikan merupakan suatu kelebihan, namun berlebihan dalam 

melakukan kebaikan bukanlah suatu hal yang baik, kau akan dihadapi atas dua 

pilihan, dihormati karena sifatmu atau dimanfaatkan karena sikapmu” 

(My Mother) 

 

 

“I Have No Enemies” 

(Thorfin) 
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PERSEMBAHAN 
 

 

 

“Dengan penuh rasa hormat, Skripsi saya yang berjudul “Studi Komparatif 

Konsep Kenegaraan antara Al-Mawardi dan Ibnu Khaldun” ini, saya 

persembahkan untuk kedua orang tua saya.” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 Pemikiran mengenai konsep kenegaraan selalu menjadi isu sentral1 dalam sejarah 

peradaban Islam. Pasalnya para pemikir Muslim dari berbagai dunia mulai dari zaman 

klasik sampai saat ini, tentunya telah memberikan kontribusinya secara signifikan dalam 

membangun dasar-dasar pemikiran politik Islam melalui perkembangan peradaban Islam.2 

Hingga kajiannya masih relevan dan dapat kita rasakan sampai saat ini, kendati peradaban 

keilmuan terus berkembang. 

 

 Mengetahui bahwa konsep kenegaraan menjadi salah satu isu yang tidak bisa 

dipandang sebelah mata3, tentunya hal inilah yang kemudian menarik perhatian para 

ilmuwan dan pemikir muslim tidak terkecuali peneliti sendiri dalam membahas mengenai 

hal tersebut. Dalam tradisi pemikiran Islam, para ulama terdahulu seperti Al-Mawardi dan 

Ibnu Khaldun tentunya telah memberikan sumbangsih besar dalam memahami bagaimana 

negara seharusnya dikelola berdasarkan prinsip-prinsip syariat. Sumbangan tersebut 

mereka berikan dalam sebuah kitab yang sangat fenomenal,4 yakni Al-Ahkam As-Sultaniyah 

karya Al-Mawardi dan kitab yang berjudul Mukaddimah karya Ibnu Khaldun. 

 

 Al-Mawardi melalui karyanya Al-Ahkam As-Sulthaniyyah menawarkan pendekatan 

secara khusus mengenai uraian persoalan politik dalam sistem pemerintahan Islam serta 

hukum-hukum/perundang-undangan.5 Di sisi lain, Ibnu Khaldun melalui karyanya 

Muqaddimah lebih mengaitkan pendekatan hukum-hukum materi dan hukum-hukum 

psikologi serta memberikan contoh hubungan dialektika antara individu dan sosial dengan 

melihat masa lalu sebagai sebuah pedoman untuk mengantar kepada masa depan yang lebih 

 
1 .Sentral pada kalimat ini merujuk pada sinonim kata pusat/penting, sehingga penggunaan kata tersebut oleh 

peneliti gunakan sebagai bentuk sesuatu yang memiliki peran penting dan besar dalam sebuah permasalahan. 
2 Yusawinur Barella, “Sejarah Perkembangan Pemikiran Dalam Islam Dari Masa Sebelum Islam Hingga Abad 

XXI Sejarah Perkembangan Pemikiran Dalam Islam Dari Masa Sebelum Islam Hingga Abad XXI,” 

KUTUBKHANAH, t.t., 257–63. 
3 .Merupakan sebuah kiasan yang umum digunakan dengan makna “Tidak bisa diremehkan”. 
4 Kata fenomenal di sini peneliti gunakan sebagai bentuk ketakjuban terhadap karya Ibnu Khaldun dan Al-

Mawardi, kata fenomena sendiri merupakan kata sifat yang menunjukkan sesuatu yang luar biasa. 
5 Imran, “Konsep pemikiran politik imam Al-Mawardi tentang sistem perwakilan” (Skripsi, Banda Aceh, UIN 

Ar-raniriy, 2021). Hlm.16 



2  

baik.6 Kedua pendekatan tersebut meskipun memiliki perbedaan dalam memahami konsep 

kenegaraan namun begitu memiliki keterkaitan erat yang dapat memberikan wawasan serta 

pengetahuan yang lebih kompleks dalam memperkaya kajian konsep kenegaraan. 

 

 Dalam tradisi peradaban Islam klasik sendiri, mereka sebenarnya tidak menggunakan 

istilah Negara untuk menggambarkan sebuah wilayah kekuasaan. Bentuk sesungguhnya 

wilayah kekuasaan dalam peradaban Islam sendiri sebenarnya masih dalam perdebatan 

panjang7, Misalnya saja seperti Taqi Ad-din An-Naabhani8 ,ia merumuskan bahwa bentuk 

wilayah kekuasaan Islam sendiri adalah Khilafah Islamiyah. Atau sebagaimana yang 

dinyatakan Ali Abd al-Raziq9 bahwa sebenarnya Islam sendiri tidak memiliki bentuk 

kekuasaan yang semestinya, Islam memberikan kebebasan kepada setiap muslim untuk 

merancang bentuk kekuasaan dengan tetap berlandaskan pada syariat Islam.10 Al-Mawardi 

dalam kitabnya Al-Ahkam As-Sultoniyah menggunakan berbagai istilah, seperti 

“Imamah/Kepemimpinan”, “Al-Khilafah” (الخلافة), “Al-Sultonniah” (السلطانية) untuk 

menggambarkan mengenai ruang lingkup wilayah kekuasaan Islam. Ibnu Khaldun dalam 

kitabnya yang berjudul Mukaddmimah, juga menggunakan berbagai istilah, seperti  Mulk 

 untuk menggambarkan  (العمران البشري) Al-Umran Al-Bashrai ,(الدولة) ”Ad-Daulah“ 11(مُلْك)

ruang lingkup wilayah kekuasaan Islam, misalnya seperti istilah Daulah, hal tersebut ia 

gunakan sebagai bentuk perenungan atas kondisi sosial politik yang terjadi pada kala itu.12 

 

 Keberagaman dalam penggunaan istilah wilayah kekuasaan dalam Islam, 

menunjukkan bahwa Islam sendiri belum memiliki bentuk kekuasaan wilayah yang 

sebenarnya. Alasan terbesar kenapa para ulama muslim terdahulu khususnya Al-Mawardi 

dan Ibnu Khaldun tidak menggunakan istilah negara, karena istilah negara sendiri 

 
6 Dituliskan dalam sub bab pengantar penerbit dalam terjemahan Mukaddimah, atau bisa dilihat pada kitab 

Al-Allamah Abdurahman bin Muhammad bin Khaldun, Mukaddimah Ibnu Khaldun, Indonesia (Jakarta Timur: 

Pustaka Al-Kautsar, 2023), //www.kautsar.co.id. Hlm1-2  
7 Azyumardi Azra, Transformasi Politik Islam: Radikalisme, Khilafahisme dan Demokrasi (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2016), 4. 
8 Merupakan seorang ulama dan pemikir Islam yang dikenal sebagai pendiri Hizb ut-Tahrir, sebuah gerakan 

politik Islam transnasional yang bertujuan untuk mendirikan kembali Kekhalifahan Islam 
9 Merupakan seorang ulama dan pemikir Islam asal Mesir yang dikenal karena pandangannya yang 

kontroversial terhadap hubungan antara agama dan politik dalam Islam, Lihat Rido Putra, “Konsep Negara Ideal 

Ali Abdul Raziq dan Relevansinya dengan Pancasila,” Indonesian Journal of Islamic Theology and Philosophy 

1, no. 1 (2019): 46. 
10 Lufaefi, “Model Negara Dalam Islam: Tinjauan Tafsīr Maqāṣidī,” USHULUNA: Jurnal Ilmu Ushuluddin 5 

(2 Desember 2019): 150–66. Hlm.151 
11 Kata Al-Mulk dapat juga dilihat sebagian sub bab yang beliau tuliskan dalam kitabnya. 
12 Kalimat tersebut merupakan uraian dari pengantar penerbit dalam terjemahan Mukaddimah yang diterbitkan 

oleh Pustaka Al-Kautsar, lihat di Muhammad bin Khaldun, Mukaddimah Ibnu Khaldun. 
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sebenarnya baru ada pada abad 15, istilah Negara dicetuskan oleh Niccolò Machiavelli13, 

seorang filsuf berkebangsaan Italia pada abad ke 15 dalam karyanya yang terkenal “Il 

Principe” di tahun 1513 di mana ia menggunakan istilah Stato14 dalam karyanya. Kendati 

begitu yang perlu ditekankan adalah meskipun istilah negara baru ada pada masa 

Machiavelli namun negara dalam bentuk konsep entitas sudah ada sejak zaman kuno, 

seperti pada istilah wilayah kekuasaan Islam yang peneliti singgung sebelumnya. 

 

 Negara sendiri secara umum diartikan sebagai sebuah bentuk organisasi tertinggi 

dalam sistem sosial politik yang memiliki keinginan untuk bersatu, hidup dalam satu 

kawasan di bawah peraturan serta memiliki sistem pemerintahan yang berdaulat.15 

Sedangkan konsep kenegaraan merupakan suatu unsur-unsur yang sangat penting yang 

membentuk sebuah negara, seperti bagaimana suatu negara berdiri, bagaimana kualitas 

suatu negara ditentukan, bagaimana suatu negara dikelola serta bagaimana tujuan 

terbentuknya suatu negara dari bagaimana negara tersebut dikonsepkan. Tentu saja Al-

Mawardi dan Ibnu Khaldun memiliki konsepsi sebuah negara ideal dalam pemikiran 

utopia16 mereka masing-masing. 

 

 Melihat bahwa Ibnu Khaldun dan Al-Mawardi menggunakan pendekatan yang berbeda 

dalam membangun konsep kenegaraan dan adanya indikasi bahwa bentuk wilayah 

kekuasaan Islam saat ini masih dalam perdebatan panjang, hal inilah yang kemudian 

menggugah keinginan peneliti untuk kemudian melakukan pengkajian terhadap 

problematika tersebut. Adapun penelitian ini bertujuan untuk membahas 2 variabel tersebut, 

terkait bagaimana keduanya membangun konsep kenegaraan dengan pendekatan yang 

berbeda, 2 variabel tersebut adalah mengenai konsep kenegaraan dari perspektif Filsuf Al-

Mawardi lewat karyanya Al-Ahkam As-Sultoniyah dan Ibnu Khaldun lewat karyanya 

Mukaddimah, di mana peneliti akan melakukan komparasi analisis di antara keduanya, guna 

mengetahui perbedaan dan persamaannya. 

 
13 Merupakan seorang Politikus berkebangsaan prancis  yang sangat berpengaruh, kehebatannya membuat 

dirinya masuk dalam 100 orang paling berpengaruh dalam bukunya Michael Hart, atau lihat di Dodi Faedluloh, 

“Membedah Il Principle Niccolo Machiavelli: Menuju Diktator atau Realis?,” website akademik, Dodi Faedluloh 

(blog), 1 November 2023, https://dosen.unila.ac.id/dodifaedlulloh/2023/11/01/membedah-il-principle-niccolo-

machiavelli-menuju-diktator-atau-realis/.  
14 Hal tersebut tercantum dalam karyanya Il Principe, Di mana Niccolò Machiavelli menggunakan istilah 

“Staato” (bahasa Italia untuk "state") yang kemudian digunakan olehnya dalam merujuk kekuasaan atau wilayah 

politik. 
15 A. Ubaedillah & Abdul Rozak, Pendidikan Kewarga[negara]an (Civic Education), Jakarta: Kencana) 2012), 

hlm., 120 
16 Utopia adalah sistem sosial politik yang sempurna yang hanya ada dalam bayangan atau khayalan, dan sulit 

atau tidak mungkin diwujudkan dalam kenyataan. 
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B. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana Konsep Kenegaraan Menurut Ibnu Khaldun dan Al-Mawardi 

2. Bagaimana Analisis Komparasi Konsep Kenegaraan Ibnu Khaldun dan Al-Mawardi 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Melihat pokok permasalahan kajian bersumber dari rasa keingintahuan yang mendalam, 

terkait dua tokoh tersebut karena perbedaan pendekatan yang dibangun dalam mengkaji 

konsep kenegaraan. Oleh karena itu, penelitian ini dikaji guna melihat bagaimana variabel 

terkait kesamaan, perbedaan, serta hubungan di antara Al-Mawardi dan Ibnu Khaldun 

dalam membangun konsep kenegaraan. Untuk memberikan pemahaman kenapa penelitian 

ini ditulis dengan sedemikian rupa, Tentu saja terdapat tujuan penting  secara umum di 

dalamnya, adapun terkait tujuan, maka peneliti bagi menjadi dua macam bentuk : 

1. Tujuan Penelitian : 

A. Menjelaskan bagaimana keduanya mendeskripsikan konsep kenegaraan  

B. Menjelaskan hasil komparasi analisis terkait persamaan dan perbedaan konsep 

kenegaraan antara Al-Mawardi dan Ibnu Khaldun 

 

2. Manfaat Penelitian : 

Penelitian yang berfokus pada tema konsep kenegaraan ini oleh peneliti dibagi menjadi 

dua sub manfaat, yakni secara akademis dan secara praktisi, adapun manfaat- manfaatnya 

antara lain 

Secara akademis : penelitian ini memiliki manfaat guna memberikan sumbangsih pengetahuan 

sederhana terhadap Indonesia khususnya kampus UIN Sunan Kalijaga tentang kajian 

kenegaraan dan nilai positifnya, di mana basisnya merujuk pada ranah Filsafat, Sosial dan 

Politik. 

 

Secara Praktisi : Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan sumber referensi dalam 

mengembangkan penelitian ke depannya dan membantu para pelajar serta pengajar dalam 

memahami lebih dalam mengenai sumber yang terkait. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Dari sekian banyaknya sumber referensi yang peneliti temukan terkait subjek 

dan objek kajian yang senada, ada beberapa referensi yang oleh peneliti jadikan sebagai 

tinjauan, adapun tinjauan itu antara lain : 

 

a) Penelitian yang dilakukan oleh Prof. H. K. Sherwani17 yang berjudul “Political Theories 

Of Certain Early Islamic Writers” beliau menjelaskan secara gamblang mengenai 

kekhawatirannya terhadap para orientalis barat khususnya para penulis dan peneliti 

filsafat Eropa yang hendak mengkaji berbagai literatur mengenai filsafat politik timur. 

Kekhawatirannya tersebut bersumber pada ketidaksadaran para orientalis Eropa 

terhadap kajian-kajian filsafat politik timur dan memandang rendah kajian dari filsafat 

politik timur, padahal menurutnya banyak sekali literatur filsafat politik timur yang telah 

menemukan jalan tengah dalam berbagai pemecahan masalah. Oleh karena itu tulisan 

tersebut dibuat supaya menjembatani permasalahan yang ada dengan memberikan 

wawasan yang luas mengenai pokok kajian mengenai filsafat politik timur. 

 

Hal tersebut tertuang dalam pembukaan pada Jurnal yang ditulisnya, dengan 

ungkapan sebagai berikut “Although Orientalists of the West have paid great attention 

to Arabic and Persian works of early Islamic writers, very little has been done so far to 

systematize political thought contained in these works, and as writers on European 

political philosophy are generally unaware of the political thought contained in them, 

they have done little to bring this thought in a line with corres- ponding political thought 

of the West. No doubt Oriental political philosophers or some of them have found their 

way to general encyclopædias and books connected with Islam, still they are treated 

there mostly as litterateurs. And an average man not conversant with, or not sufficiently 

interested in, Oriental or Islamic literature has little inclination to turn to these 

references”.18 

 
17Memiliki nama panjang Haroon Khan Serwani, seorang cendekiawan, penulis sekaligus seorang 

sejarawan yang berkebangsaan India, beliau hidup di era akhir abad ke 18 dan meninggal di akhir 

abad ke 19 di umurnya yang ke 89. 
18 H. K. Sherwani, “Political Theies Of Certain Early Islamic Writer,” Indian Political Science Association 3 

(Maret 1942): 225–36. 
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Berbeda dengan penelitian Prof. H.K Sherwani, penelitian in lebih berfokus pada 

ranah kajian pembahasan kenegaraan dari dua sudut pandang Al-Mawardi dan Ibnu 

Khaldun dalam rangka komparasi. Kajian yang dilakukan oleh sang penulis memiliki      

fokus pada pembahasan mengenai kenegaraan dari pemikiran ide-ide para tokoh filsuf 

politik timur, di dalam Jurnal tersebut disinggung beberapa tokoh-tokoh besar yang 

beliau tuangkan pemikirannya sedemikian rupa seperti Al-Farabi, Ibnu Khaldun, Al-

Mawardi, Al-Ghazali dan lain sebagainya. Sehingga penelitian ini dengan kepenulisan 

yang dilakukan olehnya tentu memiliki perbedaan kendati memiliki ranah kajian yang 

sama dalam membahas konsep kenegaraan. 

 

b) Dalam kajian yang dilakukan oleh saudara Aldo Andrian dalam sebuah skripsi yang 

berjudul “Studi Komparatif Konsep Kepemimpinan Al-Mawardi dan Ibnu Khaldun”, 

sesuai dengan judul yang tertulis tentunya kajian tersebut berusaha berfokus pada ranah 

kajian mengenai konsep kepemimpinan yang terpusat pada ide pemikiran dari tokoh Al-

Mawardi dan Ibnu Khaldun, dirinya menjelaskan secara gamblang hasil dari analisis 

komparatif dalam studi kajiannya mengenai kepemimpinan antara Al-Mawardi dengan 

Ibnu Khaldun, bahwa pandangan Ibnu Khaldun sebagaimana adanya syarat-syarat yang 

digarisbawahi dalam kitabnya Muqaddimah lebih kuat berdasarkan uraian hujjah yang 

diberikan beliau. Ia lebih menekankan berdasarkan realitas semasa umat Islam di zaman 

ini yang hidup di seluruh pelosok muka bumi dengan bernegara sendiri secara mayoritas 

atau kaum lain sebagai minoritas.19 

 

Kendati penelitian yang dilakukan oleh saudara Aldo Andrian memiliki tema yang 

hampir sama dengan penelitian kali ini, akan tetapi penelitian ini memiliki fokus kajian 

yang berbeda meskipun dengan tokoh yang sama, fokus yang dibahas oleh saudara Aldo 

Andrian adalah mengenai konsep kepemimpinan yang memiliki ranah pada bidang 

politik sedangkan konsep kenegaraan pada penelitian kali ini berfokus pada ruang 

lingkup yang lebih luas yakni sosial, politik dan filsafat. 

 

c) Dalam kajian yang dilakukan oleh Saudara Muhammad Huzain dalam artikel 

 
19 Andrian Aldo, “Studi Komparatif Konsep Kepemimpinan  Ibn Khaldun dan Al-Mawardi” (Skripsi, Semarang, 

UNISSULA, 2021). 
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penelitiannya yang berjudul “Konsep Pendidikan Menurut Al-Mawardi dalam Kitab 

Adab ad-Dunya wa ad-Din” sesuai dengan tema yang terkait maka penelitian ini 

memiliki fokus kajian pada ranah pemikiran Al-Mawardi dalam pembahasan mengenai 

konsep pendidikan yang tertuang pada kitab Ad-Dunya wa ad-Din. Artikel tersebut 

menjelaskan secara gamblang bahwa pendidikan merupakan sebuah upaya yang sadar, 

terencana dan berkesinambungan dalam mendidik dan mengembangkan setiap potensi 

yang ada pada diri manusia pribadi khususnya dalam berperilaku, beretika dan 

bermoral.20 

 

Kendati penelitian yang dilakukan oleh Saudara Muhammad Huzain memiliki 

penelitian tokoh yang sama dengan penelitian ini, tetapi penelitian yang dilakukan oleh 

saudara Muhammad Huzain lebih berfokus pada kitab Ad-Dunya wa Ad-Din yang 

kajiannya berorientasi pada pembahasan mengenai etika dan pendidikan, sedangkan 

penelitian ini memiliki fokus penekanan pada kitab Al-Mawardi yang berjudul Al-

Ahkam Al-Sultoniyah, yang ranah pembahasan kitabnya berorientasi pada kenegaraan 

serta hukum-hukum. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Muhammad Huzain 

berfokus pada penjelasan mengenai pendidikan yang tertuang dalam ide-ide pemikiran 

Al-Mawardi tanpa adanya komparasi maupun kritik hanya mengulas dan menjelaskan 

lebih detail, sedangkan penelitian yang dilakukan ini berfokus pada ranah kajian 

membandingkan (komparasi) dengan pemikiran tokoh lainnya yakni Ibnu Khaldun yang 

keduanya sama-sama berorientasi pada ranah kenegaraan. 

 

d ). Dalam sebuah penelitian artikel Jurnal yang dilakukan oleh Saudari Rashda Diana dengan 

judul Al-Mawardi dalam Konsep Kenegaraan dalam Islam, ia menawarkan sebuah 

pandangan yang menjelaskan mengenai pemikiran Al-Mawardi dengan berpusat pada 

kajian mengenai konsep kenegaraan. Menurutnya pemikiran politik Al-Mawardi dalam 

menjelaskan konsep kenegaraan adalah sangat tepat, hal ini dikarenakan pengembangan 

pemikirannya dapat menjadi antitesis dari kegagalan teori demokrasi.21 dirinya 

menjelaskan bahwa Al-Mawardi berusaha untuk mendamaikan realitas politik dengan 

cita-cita politik yang ditentukan oleh agama pada tahun tersebut, dengan menggunakan 

 
20 Muhammad Huzain, “Konsep Pendidikan Menurut Al-Mawardi  dalam Kitab Adab ad-Dunya wa ad-Din,” AL-

RIWAYAH: Jurnal Kependidikan 9 (1 April 2019): 93–123. Hlm.93 
21 Diana Rashda, “Al-Mawardi dan Konsep Kenegaraan dalam Islam,” TSAQAFAH Vol. 13, No. 1 (t.t.): 57–76, 

https://doi.org/Http://dx.doi.org/10.21111/tsaqafah.v13i1.981. 
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agama sebagai alat untuk melegitimasi kesopanan dan kesopanan politik. 22 Penelitian 

yang dilakukannya mencakup cukup banyak elemen-elemen politik dalam nuansa 

pemikiran Al-Mawardi 

 

  Kendati begitu penelitian yang dilakukannya hanya berfokus pada ranah penjelasan 

mengenai pemikiran politik Al-Mawardi, berbeda dengan penelitian yang peneliti 

lakukan kali ini, yakni mengkomparasikan dengan pemikiran tokoh lainnya seperti Ibnu 

Khaldun, meskipun penelitian yang saya lakukan sama-sama mencakup ranah konsep 

kenegaraan kendati begitu ada perbedaan fokus kajian di antara penelitian yang 

dilakukan oleh Rashda Diana dengan penelitian ini. 

 

e ).   Dalam penelitian artikel Jurnal yang dilakukan oleh Saudara Kamaruddin dengan 

judul Pemikiran Politik Ibnu Khaldun  Dan  Pembentukan Teori Sosiologi Politik, 

dirinya menjelaskan bahwa penelitian yang ia lakukan merupakan sebuah bentuk 

pengilustrasian konsep-konsep pemikiran politik yang ditawarkan oleh Ibnu Khaldun 

atas segala permasalahan politik, terlebih dirinya menegaskan bahwa konsep Ashabiayh 

yang dibawakan oleh Ibnu Khaldun merupakan sebuah bentuk kekuatan pendorong 

sebuah negara.23 

 

 Tentunya, meskipun penelitian yang dilakukan oleh saudara Kamaruddin lebih 

menekankan posisi sosiologi sebagai term pembahasan dalam penelitiannya, kendati 

begitu terdapat perbedaan interval yang mencakup antara kajian Ibnu Khaldun yang 

peneliti bahas dengan saudara Kamaruddin, hal itu terletak pada objek kajiannya, 

penelitian ini lebih berfokus pada pemikiran konsep kenegaraan yang digagas oleh Ibnu 

Khaldun dalam kitab Mukaddimah sebagai acuan dasarnya, berbeda dengan penelitian 

yang dilakukannya yang memfokuskan pembahasan mengenai politik dan sosiologi 

Ibnu Khaldun yang ranahnya umum, dan perbedaan signifikan lainnya adalah bahwa 

penelitian ini merupakan sebuah penelitian komparatif yang bermaksud untuk 

membandingkan dan menganalisis suatu pemikiran tokoh-tokoh tertentu 

 

 

 
22 Diana Rashda. 
23 Kamaruddin Kamaruddin, “Pemikiran Politik Ibnu Khaldun Dan Pembentukan Teori Sosiologi Politik,” Jurnal 

Ilmu Agama UIN Raden Fatah 16, no. 2 (2015): 66–80. 
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Judul Fokus Pembahasan Pendekatan Tujuan 

Studi Komparatif 

konsep kenegaraan 

antara Al-Mawardi 

dan Ibnu Khaldun 

 

 

Kenegaraan 

 

 

Filosofis 

Membandingkan konsep 

kenegaraan dia antara 

pemikiran Al-Mawardi dan 

Ibnu Khaldun 

 

 

 

Political Theories Of 

Certain Early Islamic 

Writers 

 

 

 

 

Pemikiran filsuf 

politik timur 

 

 

 

 

 

Filosofis 

menjembatani 

permasalahan yang ada 

dengan memberikan 

wawasan yang luas 

mengenai pokok kajian 

mengenai 

filsafat politik timur 

Studi Komparatif 

Konsep 

Kepemimpinan Al- 

Mawardi dan Ibnu 

Khaldun 

 

 

 

Kepemimpinan 

 

 

 

Historis 

Membandingkan konsep 

kepemimpinan di antara 

pemikiran Al-Mawardi 

dan 

Ibnu Khaldun 

Konsep Pendidikan 

Menurut Al-Mawardi 

dalam Kitab Adab ad-

Dunya wa ad-Din 

 

 

Pendidikan 

 

 

Tidak dituliskan 

 

 

Menjelaskan lebih dalam 

konsep pendidikan yang 

tertuang dalam kitab 

ad-Dunya wa ad-Din 

Al-Mawardi dalam 

Konsep Kenegaraan 

dalam Islam 

 

Kenegaraan 
Tidak Dituliskan 

Menjelaskan mengenai 

pemikiran politik Al-

Mawardi mengenai konsep 

kenegaraan 

Pemikiran Politik Ibnu 

Khaldun  Dan  

Pembentukan Teori 

Sosiologi Politik, 

 

 

Pemikiran, pembentukan 

teori sosiologi Politik 

Ibnu Khaldun 

Tidak Dituliskan 

 

 

Menjelaskan mengenai 

pemikiran politik Ibnu 

Khaldun 
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E. Metode Penelitian 

 

1. Objek Penelitian 

 Penelitian ini memiliki objek formal Al-Mawardi dan Ibnu Khaldun, sedangkan objek 

materialnya konsep kenegaraan. 

 

2. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Kualitatif merupakan sebuah 

penelitian yang berfungsi untuk mengungkap permasalahan dalam kehidupan kerja, baik itu 

organisasi, pemerintahan, swasta, kemasyarakatan, kepemudaan, perempuan, olahraga, seni, 

budaya dan lain sebagainya. Sehingga penelitian kualitatif dapat dijadikan sebagai suatu 

kebijakan demi kesejahteraan bersama.24 Penelitian ini menggunakan model pengumpulan 

data dokumentasi, dokumentasi sendiri berasal dari kata Docere’ yang memiliki makna 

mengajar, lebih lanjut hal ini dijelaskan secara oleh Louis Gottschalk, menurutnya 

dokumentasi sendiri memiliki makna yang sangat luas, dokumentasi sendiri merupakan setiap 

proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apa pun, baik yang bersifat tulisan, lisan, 

gambaran, atau arkeologis. 25 Itu berarti model pengumpulan dokumentasi sendiri merupakan 

sebuah metode dengan mengumpulkan berbagai macam data yang didapat oleh peneliti dalam 

berbagai bentuk, selagi data tersebut masih runtun dalam satu tema pembahasan dan digunakan 

sebagai dasar pembuktian maka sah-sah saja. 

 

3.Pendekatan 

 Guna mencapai tujuan penelitian yang sistematis dan relevan serta menjawab pertanyaan 

yang diajukan dalam rumusan masalah maka diperlukan pendekatan yang terstruktur untuk 

membangun sebuah penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian filosofis dengan 

pendekatan Filosofis. Pendekatan filosofis sendiri merupakan sebuah pendekatan yang 

berupaya untuk sampai kepada konklusi yang bersifat universal dengan meneliti dari akar 

permasalahannya, metode ini bersifat mendasar dengan cara radikal 26dan integral karena 

 
24Al-Ghazaruty,F. 2009. Studi dokumen dalam penelitian kualitatif dalam 

http://adzelgar.wordpress.com/2009/02/02/studi-dokumen-dalam-penelitian-kualitatif/ diunduh 03 

Oktober 2012Kartini dkk., “Pendekatan Historis Dan Pendekatan Filosofis Dalam Studi Islam,” Jurnal 

Ilmiah Multidisiplin 2 (t.t.): 3 MEI 2022. 
25 Gottschalk, Louis. 1986. Understanding History; A Primer of Historical Method terjemahan Nugroho 

Notosusanto. Jakarta: UI Pres. 
26 Radikal pada konteks ini tidak bermakna keras sebagaimana yang dipahami secara umum, namun radikal pada 

konteks ini bermakna maju dalam berpikir atau bertindak. 
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memperbincangkan sesuatu dari segi esensi atau hakikat sesuatu.27 Pendekatan filosofis dalam 

penelitian ini digunakan dalam upaya memahami, menelaah dan mendeskripsikan akar 

permasalahan lewat Al-Mawardi dan Ibnu Khaldun dan kitab yang ditulis oleh keduanya, 

yakni Al-Ahkam Al-Sultoniyah & Mukaddimah yang meliputi biografi, latar belakang dan 

pengembangan konsep kenegaraan. 

 

4.Metode 

 Sesuai dengan tema yang tertulis, maka metode yang digunakan dalam penelitian kali ini 

adalah komparatif deskriptif, metode komparatif sendiri merupakan sebuah penelitian dengan 

fokus membandingkan suatu objek/gagasan/ide dan lain sebagainya antara dua hal atau lebih, 

dalam penelitian ini tentunya komparatif antara Al-Mawardi dan Ibnu Khaldun. Komparatif 

deskriptif sebagaimana yang dijelaskan lebih lanjut oleh Aldo Andrian “merupakan sebuah 

perbandingan antara variabel yang sama untuk sampel yang berbeda”, 28 variabel dalam 

konteks penelitian ini merujuk pada konsep kenegaraan sedangkan sampelnya yakni Ibnu 

Khaldun dan Al-Mawardi. 

 

 Dengan metode komparatif deskriptif tersebut peneliti akan menelaah mengenai ide 

konsep kenegaraan dari kedua filsuf tersebut, kemudian peneliti deskripsikan sedemikian rupa 

sehingga menjadi lugas dan mudah dipahami setelah itu dibuat semacam komparatif tabel yang 

jelas sehingga pembaca mudah memahaminya. komparasi tersebut peneliti ambil dalam dua 

bentuk, yakni berupa kesamaan dan perbedaan baik itu berupa gagasan/ide/kritik dan lain 

sebagainya, hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh Suharsimi Arikunto yakni 

“penelitian komparasi dapat menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan 

tentang benda- benda, makhluk hidup, prosedur kerja, ide-ide, kritik, kelompok, terhadap suatu 

ide atau prosedur kerja. Dapat juga membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan-

perubahan pandangan individu, grup atau negara, terhadap kasus, orang, peristiwa ataupun ide-

ide.29 

 

F. Sistematika Pembahasan 
 Penelitian ini akan diurai menjadi beberapa bab dan sub bab pembahasan yang mencakup 

sebuah penelitian yang terstruktur, adapun sebagai berikut : 

 
27 Kartini dkk., “Pendekatan Historis Dan Pendekatan Filosofis Dalam Studi Islam,” Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

2 (t.t.): 3 MEI 2022. Hlm.110 
28 Aldo, “Studi Komparatif Konsep Kepemimpinan  Ibn Khaldun dan Al-Mawardi.” Hlm.11 
29 Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm. 236 
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1. Pendahuluan 

 Bab pendahuluan merupakan bab awal sebuah penelitian yang di dalamnya terdapat 

beberapa sub bab antara lain : latar belakang masalah, tujuan & kegunaan penelitian secara 

teoritis dan praktis, tinjauan pustaka, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

 

2. Pembahasan Awal 

 Pembahasan awal dalam bab kedua ini menjelaskan mengenai konsep kenegaraan dalam 

pengertian umum dan dalam sudut pandang agama Islam. 

 

3. Pembahasan Tokoh 

 Pembahasan tokoh pada bab ketiga merujuk pada pembahasan mengenai biografi, latar 

belakang dan karya dari kedua filsuf Al-Mawardi dan Ibnu Khaldun. 

 

4. Pembahasan Akhir 

 Pembahasan akhir pada bab keempat merujuk pada analisis pemikiran kedua tokoh 

tersebut mengenai konsep kenegaraan baik dalam ide/gagasannya maupun yang tertuang 

dalam karyanya, kemudian di-komparasikan di antara keduanya serta menjelaskan kelebihan 

dan kekurangannya 

 

5. Penutup  

Bab akhir yang memuat kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang dibangun sedemikian rupa ini, maka peneliti setidaknya 

menarik beberapa kesimpulan yang menjadi poin penting dalam pembahasan penelitian kali 

ini, poin-poin tersebut antara lain  

 

1. Ibnu Khaldun dan Al-Mawardi merupakan dua tokoh filsuf muslim yang hidup di era 

yang berbeda, namun sumbangsihnya dalam mengonsepsikan negara, sebagaimana yang 

tertuang dalam karyanya memberikan dampak yang begitu besar bagi keilmuan dunia. Ibnu 

Khaldun dengan pendekatan empirisnya, mendeskripsikan negara sebagai suatu wujud dari 

keinginan terdalam manusia dalam membentuk ruang lingkup sosial yang luas demi kepentingan 

bersama. Al-Mawardi dengan pendekatan normatifnya mendeskripsikan negara sebagai suatu 

bentuk wadah untuk menegakkan hukum Islam di dalamnya. Hal itulah yang kemudian menjadi 

alasan kenapa negara dipandang sebagai tempat sarana prasarana untuk menciptakan  kemaslahatan 

atau kemakmuran dalam  negara. Dari Kedua deskripsi tersebut menghasilkan pemahaman 

bahwa keduanya sama-sama memahami negara sebagai bentuk untuk mencapai 

kebersamaan, di mana segala sesuatu dimulai dari rakyat dan akan kembali kepada rakyat. 

 

 

 

2. Dalam mengonsepsikan kenegaraan keduanya memiliki persamaan dan perbedaan 

yang tidak terlalu signifikan. Pendekatan yang diusung oleh Ibnu Khaldun adalah empiris 

sedangkan Al-Mawardi menggunakan pendekatan yang Normatif, Ibnu Khaldun berusaha 

merumuskan konsep kenegaraan dengan mengamati sejarah-sejarah yang pernah terjadi, 

kemudian dikombinasikan dengan pengalaman-pengalamannya yang telah ia jalani sebagai 
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seorang politikus muslim, Ibnu Khaldun lebih mengedepankan logika empiris namun bukan 

berarti sepenuhnya meninggalkan teologi Islam sepenuhnya. Begitu juga dengan Al-

Mawardi yang berusaha merumuskan konsep kenegaraan dengan tetap menjaga kemurnian 

teologi Islam namun tidak sepenuhnya meninggalkan hukum akal sebagai landasan dalam 

berpikir kritis. 

 

Unsur-unsur dari konsep kenegaraan di antara keduanya memiliki kesamaan yang cukup 

familier, namun begitu yang membedakan di antara keduanya adalah pengeksekusiannya, 

tentu hal ini terjadi sebab perbedaan pendekatan yang mereka gunakan. Jika dilihat 

Meskipun secara relevansi milik Ibnu Khaldun lebih diunggulkan di era sekarang, sebab 

kompleksitas dan aspek historisnya, kendati begitu sebenarnya konsep kenegaraan milik 

Al-Mawardi juga ikut serta berpengaruh di dalamnya, sebab Ibnu Khaldun secara tidak 

langsung juga terpengaruh dengan kajian konsep kenegaraan milik Al-Mawardi yang 

terdapat di dalam kitab Al-Ahkam As-Sultoniyah, lewat kajian Imamah dan lain sebagainya. 

Sehingga dari hal tersebut kita dapat mengasumsikan meskipun pemikiran terkait konsep 

kenegaraan milik Ibnu Khaldun lebih relevan di era sekarang, namun begitu Al-Mawardi di 

satu sisi telah berjasa dalam membantu Ibnu Khaldun secara tidak langsung untuk 

membangun gagasan konsep kenegaraannya, maka di antara keduanya memiliki keterkaitan 

yang erat. 

 

B. Saran  

 Tidak ada yang sempurna dalam mengkaji ilmu pengetahuan, selalu ada kesalahan di 

setiap penelitian yang tidak dapat dihindarkan, karena sejatinya kebenaran itu hanya milik 

Allah dan kesempurnaan itu selalu ada pada-Nya, namun begitu dengan segala kekurangan 

yang dimiliki peneliti, kiranya ada beberapa saran yang setidaknya dapat membangun 

penelitian ini agar lebih berwarna dan luas, adapun saran-saran tersebut antara lain: 
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1. Aspek Gagasan, Melihat begitu banyaknya penelitian dalam ruang lingkup sosial-

politik terkhusus yang membahas permasalahan kenegaraan, maka penelitian ini bisa lebih 

dieksplorasi dengan berfokus pada gagasan konsep kenegaraan terhadap salah satu tokoh, 

baik itu Ibnu Khaldun atau Al-Mawardi, tentu dengan menggunakan salah satu dari 

berbagai macam pendekatan yang ada, pendekatan filosofis, relevansi sosial dan lain 

sebagainya.  Berbekalan metode analitik deskriptif maka penelitian tersebut menjadi jauh 

lebih tereksplorasi dan berekspresi, dengan menjelaskan sedemikian rupa terkait poin-poin 

penting konsep kenegaraan seperti teorinya, kepemimpinan, kenegaraan, peradaban dan 

lain sebagainya dari salah satu tokoh tersebut. 

 

2. Aspek Historisasi, Melihat adanya perbedaan masa di antara Ibnu Khaldun dan Al-

Mawardi dalam mengkaji terkait sistem kenegaraan, maka penelitian bisa lebih dieksplorasi 

dengan menjelaskan terkait corak kajian kenegaraan dari masa klasik sampai sekarang, 

sehingga penelitian tersebut berfokus dengan menjelaskan salah satu tokoh dari setiap 

masanya, ambil saja contoh Al-Mawardi sebagai salah satu tokoh filsuf muslim klasik yang 

menjadi pijakan awal pemikiran orientalis yang membahas terkait kajian kenegaraan, maka 

dilanjutkan dengan membahas tokoh masa berikutnya yakni pertengahan seperti Ibnu 

Khaldun, kemudian  masa modern dan dilanjut masa kontemporer. Sehingga dari setiap 

tokoh yang dikaji tersebut, peneliti bisa menjelaskan terkait corak kajian di setiap masanya. 

Dengan menggunakan pendekatan filosofis atau Historis maka penelitian tersebut menjadi 

lebih bervariatif. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut pun bisa saja dengan 

metode komparatif deskriptif ataupun komparatif analitik agar perbandingan di antara 

coraknya terlihat jelas dan lebih mudah dipahami. 

 

3. Aspek Relevansi, melihat terdapat poin penting yang dapat menjadi relevansi dengan 
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konsep kenegaraan negara Indonesia, maka penelitian ini bisa lebih dikembangkan dengan 

menautkan salah satu tokoh antara Ibnu Khaldun atau Al-Mawardi yang kemudian 

direlevansikan dengan konsep kenegaraan Indonesia. Dengan model penelitian kualitatif 

dan pendekatan filosofis tentu hal tersebut bisa menjadi penelitian baru yang kemudian 

dikembangkan sedemikian rupa. Peneliti bebas menggunakan model library research, 

dokumentasi dan lain sebagainya, asal menghasilkan keputusan serta kesimpulan yang 

konkret tentu penelitian tersebut bisa lebih di kembangkan. 
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